Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 09 Nomor 01, Maret 2024

PENERAPAN MODEL PICTURE AND PICTURE UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN MENULISTEKS NONFIKSI DI SEKOLAH DASAR

Marina Sasmita?, lis Aprinawati?, Fadhilaturrahmi®, Sumianto*, Rusdial Marta®
1.2,3.4,5 pPGSD FKIP Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai
marinasasmital9@gmail.com, 2aprinawatiiis@gmail.com,
Sfadhilaturrahmi@universitaspahlawan.ac.id, *sumianto@universitaspahlawan.ac.id,
Sdial fredo90@gmail.com,

ABSTRACT

This research is motivated by the low critical thinking skills of students in social
studies learning in class V UPT SD Negeri 018 Langgini. One solution to
overcome this problem is to use the Guided Inquiry model. This study aims to
improve the critical thinking skills of class V UPT SD Negeri 018 Langgini for the
2022/2023 academic year. This research method is classroom action research
(CAR) which is carried out in two learning cycles. Each cycle consists of two
meetings and four learning stages, namely planning, implementing, observing, and
reflecting. The time of the research was carried out in May 2023. The subjects of
this study were 14 class V students, with 8 male students and 6 female students.
Data collection techniques in this study were in the form of documentation,
observation and tests. The results of the critical thinking skills of class V UPT SD
Negeri 018 Langgini in the pre-action average value of 50 with a learning
completeness percentage of 29%. In the first cycle of the first meeting the average
value was 53 with a learning mastery percentage of 43%. In the first cycle, the
second meeting experienced an increase with an average score of 69 with a
learning completeness percentage of 57%. In cycle Il, meetings Il also increased
with an average score of 77 with a percentage of learning completeness of 79%
and in cycle Il, meetings experienced another increase with an average score of
84 with a percentage of learning completeness of 93%. Thus it can be concluded
that using the Guided Inquiry learning model can improve the critical thinking skills
of class V UPT SD Negeri 018 Langgini.

Keywords: Guided Inquiry Model, Critical Thinking Skills of Elementary School
Students

ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya keterampilan menulis teks nonfiksi
siswa di kelas IV. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
menulis teks nonfiksi siswa di kelas IV UPT SDN 005 Binuang. Penelitian ini
merupakan penelitian tindalan kelas, yang dilaksanakan dalam dua siklus dan
setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini yaitu 1
orang guru dan 22 orang siswa, sedangkan objeknya adalah dengan
menggunakan model pembelajaran picture and picture untuk meningkatkan
keterampilan menulis teks nonfiksi. Instrumen penelitian ini terdiri dari lembar
observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, lembar dokumentasi
dan lembar tes belajar selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan
model pembelajaran picture and picture. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan yaitu dengan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan
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hasil penelitian yang telah dilaksanakan melalui 2 siklus, diperoleh hasil tes pada
siklus 1 pertemuan | sebesar 41% dan meningkat pada pertemuan Il sebesar
50%, kemudian pada siklus Il pertemuan | mengalami peningkatan 68, 18% dan
pada pertemuan Il menjadi 91%. Adapun nilai rata-rata siswa pada siklus |
pertemuan 1 sebesar 60 meningkat pada pertemuan Il sebesar 68, 86. Kemudian
pada siklus Il pertemuan | mengalami peningkatan sebesar 75, 90. Lalu meningkat
lagi pada pertemuan Il menjadi 84, 54. Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran picture and
picture, maka dapat meningkatkan keterampilan menulis teks nonfiksi siswa kelas
IV UPT SDN 005 Binuang.

Kata kunci : Keterampilan Menulis Teks Nonfiksi, Model Pembelajaran Picture
And Picture

A.Pendahuluan

Bahasa merupakan cara
manusia berkomunikasi satu sama
lain. Bahasa selain sebagai alat
komunikasi, juga merupakan alat bagi
manusia untuk mengekspresikan diri,
alat untuk  bersosialisasi dan
beradaptasi, dan alat untuk kontrol
sosial. Pendidikan bahasa
dimasukkan ke dalam mata pelajaran
bahasa Indonesia, karena bahasa
Indonesia merupakan mata pelajaran
bernilai yang diajarkan di seluruh
jenjang pendidikan (L. Maknun,

2023).

Bahasa Indonesia merupakan
suatu diantara muatan pembelajaran
yang harus diajarkan disekolah. Maka
mata  pelajaran  ini  kemudian
diberikan sejak siswa masih di
bangku sekolah dasar (SD) karena
dari situ diharapkan siswa mampu
memahami, menguasai dan

menerapkan keterampilan dalam

berbahasa. Di SD pelajaran Bahasa
Indonesia mempunyai tujuan dalam
mengembangkan kemampuan siswa
untuk berkomunikasi secara efektif
lisan maupun tertulis (Rinawati et al.,
2020).

Kurikulum 2013 pembelajaran
bahasa Indonesia di kelas IV
Dasarnya sangat menitikberatkan
pada keterampilan menulis siswa
misalnya dalam membuat sebuah
karangan dalam aspek keterampilan
menulis nonfiksi terutama jenis
eksposisi. Dengan harapan agar
keterampilan siswa dalam menulis
dapat meningkat, tetapi kenyatannya
tidak semua  siswa memiliki
keterampilan menulis yang
diharapkan. Keterampilan menulis
siswa sangat rendah karena siswa
tidak memiliki gambaran tentang apa
yang akan mereka tulis. Dalam
kurikulum merdeka ada 6

kemampuan literasi dasar yang
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menjadi tuntutan kompetensi. Salah
satunya literasi baca tulis. Tuntutan
literasi baca tulis menempati urutan
pertama berdasarkan urutan 6

kemampuan tersebut.

Keterampilan menulis nonfiksi
adalah keterampilan yang kompleks
dan tidak datang dengan sendirinya.
Untuk menjadi terampil dalam
menulis, seseorang perlu berlatih
secara teratur dan memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang
cukup. Bahkan untuk menulis sebuah
karangan sederhana, penulis harus
dapat memenuhi persyaratan dasar,
seperti memilih topik yang tepat,
mengembangkan  gagasan, dan
menyajikannya secara logis. Lubis
(dalam Kusmayani, 2023). Menurut
(Astuti 2019) Teks nonfiksi adalah
teks yang isinya bersifat faktual. Hal-
hal yang terkandung di dalamnya
berasal dari fakta yang benar-benar
ada dalam kehidupan dan tidak
bersifat khayalan.  Pembelajaran
menulis teks nonfiksi di sekolah dasar
bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan siswa menggali apa
yang ada di pikiran siswa tentang

fakta suatu objek.

Berdasarkan observasi awal
yang dilakukan peneliti di kelas IV
UPT SD 005 Binuang pada tanggal

28 februari 2023, pada saat proses
pembelajaran berlangsung siswa
diberikan tugas oleh wali kelas
menulis sebuah karangan nonfiksi
peneliti menemukan masalah siswa
belum mampu mendandai konsep-
konsep yang saling berkaitan pada
teks nonfiksi, siswa masih kesulitan
untuk menggali ide yang hendak
ditulis, siswa masih merasa kesulitan
untuk menuangkan kalimat efektif,
dan siswa kesulitan dalam
menggunakan ejaan dengan benar,
siswa kurang terlatih dalam
pembelajaran menulis. Sehinga siswa
masih  belum mampu membuat
karangan nonfiksi dari 22 siswa
hanya 8 orang siswa atau 36, 36%
yang mampu dalam menulis teks
nonfiksi sedangkan yang tidak
mampu dalam menulis ada 14 orang

siswa atau 63, 63%.

Hal ini bisa dibuktikan dengan
hasil latihan salah satu siswa kelas IV
yang di  peroleh dari guru
menunjukkan siswa tersebut
mendapat nilai 40 atau belum
mencapai nilai KKM. Berdasarkan
gambar diatas, siswa belum mampu
menandai konsep yang berkaitan
dengan teks nonfiksi dengan skor 2,
siswa belum mampu menggunaan

ejaan yang baik dengan skor 3, siswa
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belum mampu menggunaan diksi
yang benar dengan skor 1, siswa
juga belum mampu untuk
menggunakan kalimat yang efektif
pada teks nonfiksi dengan skor 1 dan
siswa juga belum mampu menuliskan
teks nonfiksi dengan bahasanya
sendiri dengan skor 1. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa keterampilan
menulis teks nonfiksi siswa kelas IV
UPT SD Negeri 005 Binuang perlu

ditingkatkan.

Salah satu alternatif yang
dapat untuk meningkatkan
keterampilan menulis teks nonfiksi
adalah dengan menerapkan model
Picture And Picture. Picture And
Picture adalah suatu model belajar
yang menggunakan gambar dan
dipasangkan atau diurutkan menjadi
urutan logis. Model pembelajaran ini
mengandalkan gambar yang menjadi
paktor utama  dalam proses
pembelajaran.
Fatimah, 2021).

penelitian ini  adalah diharapkan

shoimin (dalam

Urgensi  dari

dengan menerapkan model Picture
And Picture maka dapat
meningkatkan keterampilan menulis

teks nonfiksi siswa

B. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan

cara yang digunakan oleh penelitian

dalam menggumpulkan data dalam
proses penelitiannya. Metode yang
digunakan penelitian dalam penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian tindakan kelas
adalah suatu usaha perbaikan yang
dilakukan oleh guru pada kelasnya
dalam berbagai tahapan untuk
mengatasi permasalahan agar lebih
baik kedepannya. Penelitian tindakan
kelas juga merupakan penelitian yang
dikembangkan berdasarkan pada
permasalahan yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran yang
bertujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Prosedur penelitian yaitu rancangan
penelitian yang dilaksanakan adalah
desain yang digambarkan oleh
Arikunto dkk (dalam Aritonang (2020)
yang terdiri atas empat siklus yaitu:
Perencanaan, Pelaksanaan,
Pengamatan dan Refleksi

Penelitian ini akan
dilaksanakan di UPT SD Negeri 005
Binuang, Subjek pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV UPT
SD Negeri 005 Binuang yang
berjumlah 22 orang terdiri dari 12
perempuan dan 10 orang laki-laki.
Rancangan penelitian yang
dilaksanakan adalah desain yang

digambarkan oleh Arikunto dkk
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(dalam Aritonang (2020) yang terdiri
atas empat siklus yaitu:
Perencanaan, Pelaksanaan,
Pengamatan dan Refleksi.

Teknik  pengumpulan data
yang digunakan pada penelitian ini
sebagai berikut observasi tes dan

dokumentasi. Instumen penilitan yang

digunkan yaitu prangkat
pembelajaran dan instrumen
pengumpulan data Perangkat

pembelajaran terdiri dari :

Alur  Pembelajaran adalah
prinsip yang berorientasi pada
rancangan program pembelajaran
satu atau kelompok mata
pembelajaran yang berisi tentang
standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang harus dicapai oleh siswa,
pokok materi yang harus dipelajari
siswa serta bagaimana cara
mempelajarinya dan bagaimana cara
untuk mengetahui pencapaian
kompetensi dasar yang telah
ditentukan. Dengan kata lain silabus
mencakup  standar  kompetensi,
kompetensi dasar, materi
pelajaran,kegiatan
pembelajaran,indikator, alokasi waktu
dan sumber belajar.

Modul Ajar adalah program
perencanaan yang disusun sebagai

pedoman pelaksanaan pembelajaran

untuk setiap kegiantan proses
pembelajaran modul ajar
dikembangkan berdasarkan alur
pembelajaran, modul ajar memuat
sekurang-kurangnya rencana
pelaksanaan pembelajaran modul
ajar memuat komponen-komponen
yang dimulai dengan standar
kompetensi, kompetensi dasar indi
kator, tujuan pembelajaran, materi
ajar, metode dan model
pembelajaran Jlangkah-langkah

pembelajaran, sumber belajar,
alokasi waktu dan penilaian. Modul
Ajar yang digunakan dalam penilitian
ini adalah langkah-langkah yang
mengacu pada model picture and
picture. Instumen pengumpulan data
terdiri dari Lembar abservasi aktivitas
siswa, Lembar observasi aktivitas
guru dan Tes Dalam penilitian ini tes
diberikan berupa soal tes yang harus
dikerjakan setiap pertemuan. Bentuk
instrumen penilain ini berbentuk tes
tertulis yaitu tes evaluasi. Hasil tes
akhir diambil skor tiap aspek.

Teknik analisis data analisis
kulitatif merupakan deskripsi data
yang dijelaskan secara tulisan.
Analisis kualitatif di ambil dari hasil
lembar observasi aktiviitas guru dan
lembar observasi aktivitas siswa pada

proses pembelajaran bahasa
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Indonesia dalam menulis teks
nonfiksi dengan menggunkan model
Picture  And  Picture.  Analisis
kuantitatif data kuantitatif diperoleh
berdasarkan tes yang diberikan
kepada siswa di setiap akhir
pembelajran. Analisis data kuntitatif
dilakukan dengan melihat aspek-
aspek keterampilan menulis teks
nonfiksi pada pembelajaran tematik
siswa (muatan bahasa Indonesia) di
setiap pertemuan. Aspek
keberhasilan yang dicapai dalam PTK
ini didasarkan pada kritetia sebagai
berikut:

Ketuntasan individual Siswa
dikatan tuntas apabila nilai mencapai
KKM atau lebih tinggi dari dari KKM
yang telah ditentukan vyaitu 70,
keterampilan menulis teks nonfiksi
pada siswa akan diberikan soal
setiap akhir pertemuan pembelajaran
adapun pedoman penilaian
ketuntasan keterampilan menulis teks
nonfiksi siswa dengan pemberikan
skor untuk setiap aspek keterampilan
menulis nonfiksi yang disajikan pada
tabel 3.2. Keterampilan menulis teks
nonfiksi siswa dapat di ketahui
melalui pembelajaran yang
menerapkan model Picture And

Picture, adapun cara perhitungan

persentase nilai dengan mengunakan
rumus pada tabel sebagai berikut:
Tabel 1Kategori Penilaian

Keterampilan Menulis Nonfiksi

No. Interval Nilai Kategori
1 90-100 Sangat Terampil
2 75-90 Terampil
3 51-74 Cukup Terampll
4 35-50 Kurang Terampil
<34 Tidak Terampil

(Sumber: Rohmah et al., 2020)
Tingkat Keterampilan:

skor yang dicapai siswa x 100

skor maksimum

Ketuntasan klasikal dapat
dikatakan tercapai apabila lebih dari
80% dari seluruh siswa telah
mencapai KKM Ketuntasan klasikal
dapat ditentukan  menggunakan
rumus sebagai berikut:

KK = jumlah siswa tuntas x 100

jumlah seluruh siswa

Keterangan:

KK : Ketuntasan klasikal.

JT Jumlah siswa yang
tuntas.

JS :Jumlah seluruh siswa

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian  ini merupakan
penelitian  tindakan kelas yang
dilakukan sebanyak dua siklus di

UPT SDN 005 Binuang. Proses
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pembelajaran  dilakukan  dengan

penerapan model pembelajaran
picture picture pertemuan pada setiap
siklus, observer mengamati aktivitas
guru dan aktivitas siswa
menggunakan lembar pengamatan

yang telah disediakan.

Pada pertemuan pertama
terdapat beberapa masalah yang
dihadapi oleh guru maupun siswa
salah satu diantaranya Masalah
tersebut antara lain, guru masih sulit
mengkondisikan siswa saat
menjelaskan materi, masih banyak
siswa yang belum tuntas dan guru
harus lebih menguasai kelas lagi.
Adapun masalah yang terdapat dari
siswa yaitu masih ada beberapa
siswa yang tidak aktif dalam proses
pembelajaran, siswa masih
mengalami kesulitan dalam
memahami materi tersebut, hasil

jawaban mereka masih banyak yang

kurang sempurna dalam
mengerjakan  soal.  Berdasarkan
masalah-masalah yang telah

disebutkan sebelumnya, maka perlu
dilakukan beberapa tindakan untuk
mengatasinya yaitu peneliti berusaha
agar siswa mampu dalam menjawab
soal yang diberikan dalam
pembelajaran sehingga mereka yang

masih mendapatkan hasil di bawah

KKM bisa mendapatkan nilai diatas
KKM. Maka secara umum hasil
tindakan pada siklus 1 menunjukkan
keterampilan menulis teks nonfiksi
siswa sudah meningkat. Namun,
persentase keterampilan menulis teks
nonfiksi siswa belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)

yang ditetapkan yaitu 80%.

Tabel 2. Keterampilan
Menulis Teks Nonfiksi Siswa

Siklus | Pertemuan |

No Interval Nilai Tes
Kategori Jumlah
Siswa
1 91-100 Sangat 0
terampil
2 75-90 Terampil 5
3 51-74 Cukup 11
terampil
4 35-50 Kurang 3
terampil
5 <34 Tidak 3
terampil
Jumlah siswa 22
Rata-rata 60
kategori Cukup terampil
Jumlah yang 9 41%
tuntas
Jumlah yang tidak 13 59%
tuntas

Berdasarkan  tabel diatas
diketahui dari 22 siswa tidak ada
siswa yang mendapatkan nilai
dengan interval sangat terampil. Nilai
tertinggi yang didapatkan siswa
berada pada interval terampil. Jumlah
siswa yang terampil adalah 5 orang
siswa dengan inisial AAF, AS, MA,
RA,dan WN. Sedangkan siswa

dengan interval tidak terampil ada 3

1206



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 01, Maret 2024

orang siswa dengan inisial AF, IR dan
HYE.

Tabel 3. Keterampilan Menulis
Teks Nonfiksi Siswa

Siklus | Pertemuan Il

No Interval Nilai Tes
Kategori Jumlah
Siswa
1 91-100 Sangat 3
terampil
2 75-90 Terampil 5
3 51-74 Cukup 11
terampil
4 35-50 Kurang 2
terampil
5 <34 Tidak 1
terampil
Jumlah siswa 22
Rata-rata 68,86
kategori Cukup terampil
Jumlah yang 11 50%
tuntas
Jumlah yang 11 50%

tidak tuntas

terampil
2 75-90 Terampil 6
3 51-74 Cukup 10
terampil
4 35-50 Kurang 0
terampil
5 <34 Tidak 1
terampil
Jumlah siswa 22
Rata-rata 75,90
kategori Terampil
Jumlah yang 15 68,18%
tuntas
Jumlah yang 7 31,82%

tidak tuntas

Berdasakan tabel diatas
diketahui hanya 3 orang siswa yang
mencapai nilai sangat terampil
dengan inisial MA, MIH dan RA.
Sedangkan nilai tidak terampil ada 1
orang siswa dengan inisial JT.
Adapun nilai yang diperoleh oleh JT
adalah 30. Siswa yang mendapat
nilai sangat kurang tidak ada, nilai
paling rendah di peroleh siswa
berada pada rentang nilai 60- 69
yaitu 8 orang siswa dengan kategori
kurang balik.

Tabel 4. Keterampilan Menulis
Teks Nonfiksi Siswa

Siklus Il Pertemuan |

Berdasarkan  tabel diatas
dapat diketahui bahwa sudah ada
peningkatan  pada  keterampilan
menulis teks nonfiksi siswa. Hal ini
dapat dilihat dari siswa yang
mendapatkan nilai dengan kategori
sangat terampil ada 4 orang siswa.
Sedangkan siswa dengan kategori
tidak terampil ada O orang siswa.
Siswa yang mendapatkan rentang
nilai paling rendah berada pada
interval kurang terampil dengan
kategori nilai 35- 50. Siswa yang
mendapatkan nilai paling rendah ini
berinisial HYE. Adapun nilai yang
diperoleh HYE adalah 40.

Tabel 5. Keterampilan Menulis Teks
Nonfiksi Siswa

Siklus Il Pertemuan Il

No Interval Nilai Tes
Kategori Jumlah
Siswa
1 91-100 Sangat 4

No Interval Nilai Tes
Kategori Jumlah
Siswa

1 91-100 Sangat 6
terampil

2 75-90 Terampil 13

3 51-74 Cukup 3
terampil

4 35-50 Kurang 0
terampil
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5 <34 Tidak 0
terampil

Jumlah siswa 22
Rata-rata 84,54
kategori Terampil

Jumlah yang 20 91%

tuntas
Jumlah yang 2 9%

tidak tuntas

Berdasarkan  tabel diatas
dapat diketahui ada 6 orang siswa
mendapatkan nilai dengan interval
sangat terampil. Adapun inisial siswa
tersebut adalah AAF, AS, MA, MI,
MIH, dan WN. Sementara 0 siswa
dengan kategori tidak terampil. Pada
siklus Il pertemuan 2 ini nilai terendah
yang didapatkan siswa adalah berada
pada nilai 51- 74 dengan interval
cukup terampil. Adapun inisial siswa
yang mendapatkan nilai terendah ini
adalah IR dan HYE. IR mendapatkan
nilai 65 sedangkan HYE adalah 60.

M rata-rata W ketuntasan klasikal

Gambar 1. Grafik Peningkatan
Keterampilan Menulis Teks
Nonfiksi

Siklus I dan Siklus II

Diketahui bahwa persentase
ketuntasan siswa pada siklus 1
pertemuan | sebesar 41% dan
meningkat pada pertemuan |l
sebesar 50%, kemudian pada siklus
Il pertemuan I mengalami
peningkatan 68, 18% dan pada
pertemuan 1l menjadi 91%. Adapun
nilai rata-rata siswa pada siklus |
pertemuan 1 sebesar 60 meningkat
pada pertemuan Il sebesar 68, 86.
Kemudian pada siklus Il pertemuan |
mengalami peningkatan sebesar 75,
90. Lalu meningkat lagi pada

pertemuan Il menjadi 84, 54.

D. Kesimpulan

Penggunaan model picture
and picture dapat meningkatkan
keterampilan menulis teks nonfiksi
siswa kelas IV UPT SDN 005
Binuang. Pembelajaran  berjalan
dengan baik dapat dilihat dari hasil
tes. Hasil tes pada siklus 1
pertemuan | sebesar 41% dan
meningkat pada pertemuan |l
sebesar 50%, kemudian pada siklus
Il pertemuan I mengalami
peningkatan 68, 18% dan pada
pertemuan 1l menjadi 91%. Adapun
nilai rata-rata siswa pada siklus |

pertemuan 1 sebesar 60 meningkat
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pada pertemuan Il sebesar 68, 86.
Kemudian pada siklus Il pertemuan |
mengalami peningkatan sebesar 75,
90. Lalu meningkat lagi pada
pertemuan Il menjadi 84, 54.
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